BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
Asuhan Akupunktur pada Kklien penderita Bell’s Palsy di Praktik Akupunktur
Mandiri “R” Surabaya yang dilakukan selama 6 kali sesi terapi didapatkan hasil
sebagai berikut:
1) Mulut partisipan sudah tidak mencong.
2) Nyeri kepala sisi kiri sudah tidak terasa.
3) Leher sisi Kiri sudah tidak terasa kaku.
4) Kelopak mata kiri dapat dipejamkan. Alis mata Kiri sudah dapat diangkat.
5) Kepala dapat bergerak leluasa.
6) Lidah: merah muda dan dapat bergerak leluasa.
5.2 Saran
5.2.1 Bagi Akupunktur Terapis

Disarankan kepada Akupunktur Terapis untuk menggunakan hasil
penelitian studi kasus ini sebagai bahan pertimbangan dalam penentuan formulasi
Titik Akupunktur untuk penderita Bell’s Palsy.
5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menggunakan hasil
penelitian studi kasus ini sebagai data awal untuk penelitian lebih lanjut tentang
kasus Bell’s Palsy dengan populasi yang lebih luas dan pembahasan yang lebih

mendalam.
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5.2.3 Bagi Partisipan

Untuk meningkatkan efektivitas hasil terapi, disarankan kepada partisipan
untuk menghindari tidur dengan menyalakan kipas angin, menghindari angin
dingin, mengurangi aktivitas di luar ruangan pada malam hari, mengenakan syal

apabila berada di ruangan ber-AC, serta melakukan latihan otot-otot wajah Kiri.
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